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PEMDAHULUAN
Baklepl  Clavibacter  michigmiersls  subsp.  wiickiganensis  (Uinni),
merupakan penvebal penvakin kanker bakien pada ranaman tontai. Penvakil
kanker bakteri dapal diransmisikan melalui benth {seed-tronsmined paioges).
tetah fersehar di Bampir selornh penjorn dunia Bakien in digodongkan AL alich
Badan karanting  Lambabap  lodonesin (Cron Profeeon ©ompepidism T005)
Penelitian Anwar 1 af, (20041 menpmdikasnkan patogen wn sudab meenk ke

Tndopeein, Rarena bebaranz ot bonih tomat bomersial Indones vanp diuji temvate

posiif membawne Con

ponai i pudan Jawa dan Suinatera. Perseniase fanaiman yang didugs Jerserang
Cempere 31 Derbignt Johesl senlie produebs: lomsd masth Ccukap romdal didugs
penyeiir ini masie baru 4 ndonesiz, Perin dlingat jika hal ini dibiarkes buian
sidak mpnpkin datam fangka wakm yang tidak terdalu loma akan munced Tedakan

penyaki (ontbroak) vang akan morugikan petant. Ledakan penvakil kanker Sakicn

Jdan di Turkey (Sahin ef af.. 20020,

Penpgendalisn penvakin ta subit ddakvkan, sekabioon el difakukan
herbama cara senem cars berooeok tanam vane antimal iosdakan grenis dan
perlaksian bendy atan. secara binua (Bonn & Maec Neall, 19831, Teqao fndakan
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vanetas A L-LE dan Ukstsa Sozm Moo 520 teregolong sangat taban.  MNamuon
Retalinan tomat werhadap Coie i Indenesig el permaly difahubian mengingal
pratbizens i st Bave dilaporkan.
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mungkin menemukan type tomat resisten untuk sumber gen kotahanan  Sember
pen ketahangn memberikan arabag penelstian berikutnya diantaranya snelisis

pengtik, pewerisan dabas pemolisas anamae dan lnin-iain,
BAHAN DAN METODE

Tanaman lomar yvang telah dieksplorasi sebagai sumber benib untuk
pemsjian resistensi penyakil kanker bakien vang disebabkan Crr. Penpujisn ini
ditujukan untuk sefekst womat vang resisten penvakit kanker bakteri oleh O
sebigm swmber pen ketahanan

Tanaman diinckulasi wmur & minpew, puda prapenelidan dilakekan 2
metode inokulasi dengan berbaga konsentrasi baklen sebagei sumber inokiilim
pada variedas vang tentan (mana)  Metode inokuiasi tersebud adalab sebapa
benkut

|, Inckulast pada tangkai daun; daun pertama dipstong secara miring dengan
pisan silet stenl depgan jarak 0.5 dan 2.0 cm dar batang selangga terdapat
permukaan yang agak dater, kemudian suspensi bakten diteteskan dengan
pipet ependorf
2 Tnokulasi pada ketak daun; kenak daum ditusuk dengan jamnm prepacat
vang steri] pada beberapa tempat {daun pertama, daun tengah dan pucuky,
kemudian suspensi bakten diteteskan dengan pipet ependort
Konsentrasi bakten diukur secama fotometer pada OD 006 dan 006 dan jumiah
suspemsi bakterd yamg dismokulast adalah 5 dan 20 pl. Perppmatim dilakaben 6
minggu setelah inokulasi denpmn kaileria sepenti tercantuwm pada Table b

Kombinasi vang terbaik dan metode inokulasi distas selanjuinva diug
denpun beberapa konsentrasi bakten veilu; Baps peopgenceran, pengenceran 1 0 10
dan 1 : 1. Untuk peagujiam ketahaemn vanetzs digunakan metode mokalas yang

terbaik dan konsentrasi bakteri vans terendah



Tabei 1, Tingkar serangan O aciigonenss yang dunokuiasikan sscam buatan
DHEEH fanaman fomst
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Uniuk  penilgian  ketthunan wacredns tomd ferhudup semngun O
micinponenss dilakukan 3 pengimatin ontuk menentokan pengmmatan vang ada
korefasinya dengan ketahanan tanaman. penpamatan terschut ndalah sebagi
benikut

1. Saal mulai tmbainyva peiala (lavu padi anak daan

2. Penilaian helahanan menurit Mavedis (1982) vaibn herdasarkan pada
kritesia vang dapat dilihar pada Tahel 2 Perkembangan gegala disman
sekalt 3 ha dap sepesmatan erakbie dilakukan & mineoy  setelsh
moklza,

3, Tntzeval walau sejek inobarlesi sampai tanaman levu total (skals 41,
Pamiman ‘Eomhsman: henfasmloer fuighat Csomngay Basthieam  Anendg

mevakinkan karcma owanicsas vang disg pads  Akhir posgsaiaten mnaannva
niesunukkin sejala love {shale 4} ietapd zejata terselnt Dise saja el Indah
sereniah, Doberapm vadiebis telek Byve 3 minoen selelal inokubesl, sedanghan yany
Tainnye beberapa har zshelum pengamazan berakmir {§ minpgm sereish inokuiasi).
Penpamatan seas mular dmbuinya pefala ndak merupakan fakior penenti dalam
ponciitian kotahanan varictas forhadap O sichigoncisiy, kdrcna ada beboraps
vancias yang menunphhan pepdla perianig feil cepal lefa prosss satipal gejald
tayie labily lambat dasi variedas vane muecul geiala pertamanyva kemudian,  (lel)
karena ity wane meripakan kriteria otama dalame penilman  kemabanas dalam

penelitian i adalah interval wakin seiak mokula< gampar nagman v 1oai



Tabel 2 Realst kemafianan varietas tomar rerbadop scrangan £ pncfigandnisis
{Mavridic, 1481
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Futln mhinr pengmwiraian debeiikan arep®e pemlpmn ooy penpamnmndion
saar muiai dmbuinya gejaia dan interval waknu sejak inokuias) sumpai ranaman
lavu total berdasarkan skema yang dapas shihat paia Tabed 3.

labcl 4. Kntcrna penilalan pomsbmdatan terhadap seaks nmnon tomal yanp,

ﬁi.jnﬂ:l':lluu; r'il'\l:i":ul I'.I Fra R R FR R
edddiinimerde Seralpminne s Serbesas R S

| Fuuksi | Toberyal witkoli sutbaes dstedodzist deopan Mkl i
! | seyuli protvavim (lies) fer dotal (haeid - !
leabpns I =13 o 0.s |
E it Lilbi 1 o R =t p - ;
i agak rontan . IF==5 i - B o i
| renlan HES [ -k R I
| saudg renlan_ g L | 33 4l i

Mkl ey dapas diperoich- uising-tesing pengamaamn dikeitkam demgm ko
yang berbcda schagai benkut |
1. Interval waltu sejak inokuiasi sampid saat lanaman fav i dengan faksor o,
2oTingkal kelavuwan dengan faktor 5.
3. Saar mula timbulnya eejala denean faktor 1.
Wil vang diperoleh pada masing-masing pengamatan ditambabikan, Kemudian
ditwgri 100 Nila akhiv menuninkksn fanamam lengolong tahan, rentan atan sangal

ritan sesua dinegm wila vane lepers kel 3
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E.fciaifitas victode Tnolulasi. inokulasi melain pemorongan daum dengan

jarak 2 cm dan daang menghasitkan pejaia vang iemah divandingian dengam jarak
0.5 cm din patange.  Scdangkan pada mnockwlast melaim ketiak dowm tochhal pojala

serangan beeal pada seaiug hambinagst perlakuan {Tabet 4.



Tabel 4. Peebandingan 2 metode-inokulasi £ michiganerss padn tasaman tomag

Zhala penifian T F |
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_oboge [ 0Don
% el Ihual | ol e IRt
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Perbedaan konsentrast dan volume bakten sebagai- sumber inokelum tidak
menunjukkan banyak perbedaan pada kedua metade mpkaiasi  Peaehtzan lebib
lanput dengan mengeunakan metode inobulas pada ketiak daun dengan OD 006
dan volume suspensi 5 pl dengan beberapa pengenceran menunjukkan tidak
banyak perbedan dalam tingkat Kelavoan. namun demikian konsentrast bakien

vang tinged (janpa pengenceran menyebabkan tanaman febih cepat fayu (Fabel 55

Gambar | Misode inokulnst Crrg Ao pomctoneny doun secacn micing jarsk 0,3 den 2 cmodon
batang don B, inokubas pacde ketiak dagn



Tabel s Laju micks: Cav pada berbagnd konsentmst inokulum sewelah ditnokulast
pada tomat melaiui ketiak daon
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Pada pesgamatan saar timbol pejala tedibiat pada inokulum dengan konsentrasi
g pregatanva fimbet lebih gapt (00 .04 tanpa pengenceran), demikian juga
halnya dengan interval wakto sejak inckulasi smnpai tanaman lasn total (Tabel 6.
Efektifitas metods inokulas dilakukan menpgenaican tomat veretes mana
harema  pengamatan diberbagai lokasi wmmnya temar varietss inl yang werserang,
bemrtl samgal rentan lerhadap O Jsolad swamg digpekan derhadsp metode
tcskulas s adadah SLRE-TT vasg sangal virslon 1solas penelitian sebelumnya:
Hasil perelitian ee termyata metode mokulasi melalui ketiak daun yang
paling baik ummk  penpejian ketahanan tomat torhadap Cwen. i mmpkin
disehabkan penusukan pada ketiak daon langsong menvehabkan bakieri im masnk
kejaringan phloem. kopsentrasi suspens: yang recdab 107 cfu/ml sebanyak 5 al
sudalt monimttnudbat kerosskan beral pada aeoman it dibemdingdoan desypan
Lomsentrasi suspensi vang lebili vingg 107 chvml. Denpan metode inokulasi paida
ketigk daun sdalah yang terbark, kyreng denpan konsentrasi suspensi vang rendab
telah dapat memimbulkan aojala sorangan pada tanaman tomar, lagl pala tansman

tomtat-sedikit manpalami prelukaan pada remp@einokel as



Tabel 6, Pengarvh perbedaan Konsentrasi inckulum Cmm vang ditnokulas pada
kefuak daun
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1973, Nhavridis 1582, meinfud poves deketioh dai dan doun (Enocty & Jolm

1973, Konraxis 1965). De Jong don Honma (1976) melaporkan penssukan pada
patang sering  menvelabkan patainyy tanaman yang  donckiias  sebeliom
munculnya lesion pada batang, sehingea menvuhtkan penifman Ketahanan. Wang
(1998 meldporkin  nokuldst lengman  omat  metode  pengguniingsn  daun
mempercenal  mumculfnva rejala dilaodinekan meode  penvirainan suspensi
kepanpeial hatang
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penodipe agak tahan. dan 2-genotipe tahan herdasarkan ug terhadap (Cwem



Tabel 7. Recaksi resistenst 43 penotipe tomat techadap Com

Reletangan T =
E = =nto,
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ER = sunem venlan
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azak mhan (agak resisten),

AR = agak rentar;

Berdasarknn pendluian resistens] peietipe tomat terbadan C'mm sebahapian

bosar merpolonr wmeet renfn dun rentn feruhrma venetds fomst kemersEl,

scdanghkan genotipe asal PSPT/IPD bervanasi resistensinys dizntamnya sangai

rernian, rentan, agak rentag, dan agnk mhan, Thea penolipe omal vang 1ahan adalah

terungan dan ceplukan (el minine (L)), ketalpaan o mungken dikarenakan

dua genotipe tni bukaniah imang Ceeer sebagaiiean tecliliai pada Talst 7.



Gambor 2. Respon resistens perctipe tomat tethadop O michipaserse AL respon ishan, B arak
dpfmr, O poedovenban, T sonenl seniam

Satu bl yamg menjads catatan up ketahanan genotipe tomat erhadap Chosr
viitt perty ditahukan wji sedumif isolal Cween erhadap penatipe lomal vanpg ada
sehingen data penelitan memenuin kaidish grene for gene mepathesis, Bisa saga satu
penotipe tomat tahan ferhadep sselat 51K 11 tetapi rentan atau aeak tahan terhadap
isofat RJL 74, AGM 7 atsw venz lmin. Penpuiizn itn akan. mengpoambarkan
wiformasi yang lenghap dalam hal ketabanan berbagad genotipe tomat dan tinpkal
virplensi isolat Corm Digta yang byry didaporkan dalam (ulisan im adelah tinglan
netahanan berbagal penotipe tomat terhadap Caen isolat SLK 11, sedanghen isolat
Crn R3L T4, AGM 7 dan CIR 45 sedang dalam penpijian ketthanan Qi
resistenst antars isolat dan penotipe. Kesmpelse vanp didapat nanboys sesual
kaidah pene for peme Inpothesis (Hiberd ef of, 19977

Penilaian tedhadap resistens penotpe wanal melahn metode inokulasi yvang
digimskmr dalom penelitim i wmy merupekaim kotemig atoma adaldr intervl
waktu scjak inokulasi sampal lanaman layd iotal, pengukuran tinghat helayuan
rnaman kurang meyvakinkan karena ada hebeapa penafipe vang 1elih v (indeks
sprangran 41 3 mingem setelah imokulast sedenokan pada menotipe fain sampai akhir
peneamitan belum menunjukkan pojzla vang khas. Sedangkan munculnyva pogala
pertama bukan faktor penentu dalam penilaian resistensi karena ada genotipe yang
menunjukkan - peala pertams lebih wal fetupt bam - Lineo pedas . vkt penimatlan
hampir berakhir, sementars ada genotype 1ain gejalanya muncut lebik tambat tefapi
tanarman lavu dalam wakiu celalif smpgkat. Selungga sstiap pengmnatan dikalikan
denpan faktor vang berheda sebapgni bermbut - a) Interval waktn sejak inokulas
sampa sakt wmaman lave ol deopan faktord, b Tmekat kelayuen dengan Bkior
3, ¢} Spat mulai timbulnya pejala dengan faktor | {Habazar, 19940)



tElenkoyv, 1962 dan Poysa, 1993} menggunakan iiorvel sojsk inokulasi
sampanr muculiya pejala pertamn sebapal keiterfia penentv dalam pergujian
resistensi penatipe, Bery ef ol (1989 menggumakan kritena layunva pucuk pada
ketsak dan, selmyuingya penzlih fain lunya imengeunakan tinghat kelinnm sebagai

kmiteria ketahanan ( Forster dan Echandi 1973, Mavndis 1982,

KESIMPUTLAN
Interval wakin sejak inokulas sampai tanaman fayvo tolet adalah Kederie
uama penifaian resistensi genotipe tomat, Sampai pelaporan ini bary diketahuw
genotipe tomat liar yang berar-benar resisten Coime, pere dioujl berbasar isolal
Cwmy terhadap semua genotipe tomat agar memenuhi kaidah gene for gene
fvpaificsis.  Cienoime omat residten Copn o bisa berguna sebagar sumber pen

ketahpnan dolam mergkat panotipe tomat tahan penyvakit kanker bakteri,
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